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HARI-HARI yang dinantikan jemaah

haji Indonesia segera tiba. Gelombang I

akan diberangkatkan ke Tanah Suci pada

12 Mei 2024. Disusul Gelombang II mulai

23 Mei, yang antara lain berisi jemaah

DIY. Total kuota haji Indonesia tahun 2024

ini 241.000 orang. Jemaah lansia masih

cukup besar, lebih dari 40 ribu.

Dari segi latar belakang pendidikan, se-

kitar 70% jemaah haji Indonesia lulusan

SLTP-SLTA. Umumnya para pemula yang

belum pernah haji atau umrah. Begitu ju-

ga tingkat pemahaman keagamaan, khu-

susnya manasik haji, kurang. Pada 2022,

Menag Yaqut Cholil Qoumas pernah me-

nyebut, banyak jemaah haji yang belum

paham manasik meski sudah mengikuti

kegiatan pelatihan di tingkat KUA Ke-

camatan hingga Kemenag Kabupa-

ten/Kota.

Kementerian Agama (Kemenag) telah

melakukan banyak antisipasi.  Peme-

rintah merevisi beberapa regulasi yang ti-

dak efektif-efisien dan memperbaiki aspek

pelayanan (akomodasi, transportasi, ka-

tering, dan kesehatan) baik semasih di

tanah air, hingga di Arab Saudi.

Para stakeholder, seperti Direktorat

Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Um-

rah, Kantor Wilayah Kemenag Provinsi,

Kantor Kemenag Kab/Kota, hingga KUA

juga dikerahkan. Koordinasi dengan pe-

merintah Arab Saudi, lembaga negara

terkait, ormas Islam dan masyarakat pun

terus dilakukan lebih intensif.

Program bimbingan manasik haji sejak

tahun 2020 diberlakukan manasik sepan-

jang tahun. Bimbingan manasik reguler

tahun 2024 diatur dalam Keputusan

Dirjen Penyelenggaraan Haji dan Umrah

(Kep. Dirjen PHU) Nomor 113 Tahun 2024

tentang Pedoman Bimbingan Manasik

Haji bagi Jemaah Haji Reguler Pada

Kabupaten/Kota dan Kecamatan Tahun

1445 H/2024 M.

Durasi bimbingan manasik haji reguler

untuk wilayah pulau Jawa, dilaksanakan

delapan (8) kali pertemuan; dengan rin-

cian 2 kali di tingkat Kabupaten/Kota dan

6 kali di kecamatan. Untuk wilayah luar

Jawa , dilaksanakan sepuluh (10) kali

pertemuan, 2 kali di Kabupaten/Kota dan

8 kali di  kecamatan. Untuk manasik je-

maah haji khusus diserahkan kepada ma-

sing-masing Biro Penyelenggara Ibadah

Haji Khusus (PIHK), durasi bimbingan

minimal 20 jam.

Akar Persoalan

Persoalan substansial ibadah haji

adalah manasik sebagai tolok ukur sah

dan tidaknya ibadah. Betapa banyak je-

maah Indonesia tahun 2019-2023 yang

melakukan kesalahan. Setidaknya terda-

pat 5 kasus kesalahan manasik, seperti lu-

pa niat ihram, pelanggaran larangan

ihram, tawaf (Qudum, Ifadah, Wadaí),

Mabit di Mina, ibadah di Madinah

(Khalilulrahman, 17/3/2024).

Selain itu banyak jemaaah tidak

menguasai manasik,  diperparah

oleh kesalahan persepsi para pem-

bimbing haji bersertifikat. Mereka

mengira, sertifikasi haji adalah pelu-

ang mendapatkan tugas dari peme-

rintah untuk diberangkatkan ke

Tanah Haram sebagai pembimbing

jemaah.

Hilman Latief (Dirjen PHU) mene-

gur kesalahan persepsi para pem-

bimbing haji bersertifikat tersebut.

Pembimbing haji bersertifikat seyo-

gyanya memberikan bimbingan se-

cara sukarela terhadap jemaah haji.

Saat ini, sudah ada sekitar 11.827

pembimbing manasik haji berserti-

fikat (per 6 Maret 2024). Namun, bila

dibanding dengan jumlah jemaah

haji tahun 2024 ini yang berjumlah

241 ribu, maka 1 pembimbing

mengampu sekitar 20.000 jemaah. Hal ini

tidak ideal sama sekali.

Akar persoalan lainnya adalah keber-

adaan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji

dan Umrah (KBIHU) terpusat di Jawa. Di

luar pulau Jawa jumlah KBIHU masih se-

dikit. Hal ini berpotensi menyumbang be-

sarnya kekurangfahaman manasik para

jemaah.

Alhasil, pemerintah perlu memastikan

jemaah haji mengikuti program bimbin-

gan manasik secara rutin dan berkala,

baik manasik sepanjang tahun, manasik

yang diselenggarakan pemerintah, KBI-

HU maupun perseorangan, memaksi-

malkan peran fungsi pembimbing haji

bersertifikat, dan melakukan pemerataan

pendirian KBIHU di luar Jawa. Dengan

begitu, problem manasik haji secara berta-

hap bisa teratasi.  ❑-d

*) Noor Hamid, Dosen dan Ketua

Pusat Studi Manajemen Haji Umrah dan

Wisata Religi Fakutas Dakwah dan

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Jalan Sunyi Pendidikan Kesenian KHD

Noor Hamid

Terlibat pungli di Rutan, 66 pegawai

KPK dipecat.

-- Mestinya mereka jada garda pem-

berantasan korupsi.

***

Flu Singapura melanda anak-anak.

-- Jangan sampai kian menyebar.

***

Di Salatiga, belasan sapi terjangkit

PMK.

-- Keluar masuk ternak harus diper-

ketat.

Haji 2024, Pastikan Sukses

SETIAP 26 April seluruh sekolah

Tamansiswa se-Indonesia memperingati

Hari Bakti Tamansiswa. 65 tahun lalu, di

tanggal itulah, Ki Hadjar Dewantara

(KHD) wafat. Beliau mendirikan Taman-

siswa tahun 1922 dengan sengkalan Jawa

‘Lawan Sastra Ngesti Mulya’ yang

bermakna ‘dengan ilmu meraih kemuli-

aan’. Kata ‘sastra’ digambarkannya memi-

liki makna ilmu intelektual sekaligus ‘ba-

hasa yang memuat keindahan’. Pendek

kata ‘sastra’ bermakna ilmu olah-intelek-

tual dan ilmu olah-keindahan rasa.

Artinya untuk meraih kemuliaan, manu-

sia harus menguasai keduanya.

KHD merujuk ajaran Sastra Gendhing

Sultan Agung yang disetarakan dengan

teori pesohor pendidikan Eropa.

Khususnya Dr Rudolf Steiner (pendiri

Waldorf School) dengan ‘anthroposophie’

dan ‘eurythme’-nya. Kedua teori itu

meyakini bahwa suara dan wirama mam-

pu mendidik dan menertibkan hati lang-

sung tanpa melalui akal intelektual.

Sedang dalam lirik tembang Sastra

Gendhing disitir KHD bahwa ‘tidak ada

gunanya ibadah/kerja seseorang, bila ti-

dak mampu menguasai gendhing’.

‘Gendhing’ dimaksudkan berupa pengua-

saan ‘suara’ sebagai sesuatu yang tidak

terlihat namun mampu langsung di-

rasakan oleh hati. ‘Sastra’ dan ‘Gendhing’

bila digabung mewakili apa yang disebut

‘kasarjanan dan kasujanan’.

Keseimbangan kecerdasan akal dan kebi-

jaksanaan hati.

Kesenian & Budi Pekerti

Pendidikan budi pekerti yang dibawa

KHD di Tamansiswa menyatu dalam pen-

gajaran sehari-hari. Pada Mei 1954 dalam

Kongres Pendidikan Kesenian, KHD ber-

pidato ‘kesenian di Tamansiswa menem-

pati tempat yang istimewa’. Ditegaskan

‘kesenian dalam pendidikan bukan untuk

menjadikan seseorang sebagai seniman’.

Kesenian dimanfaatkan sifat keindahan-

nya untuk mendidik hati. Walau kesenian

hanya bagian dari kebudayaan, namun

memiliki peran yang mampu menyerap

hampir seluruh produk kebudayaan.

Bahkan disebutkan ‘kesenian adalah

ukuran nilai kebudayaan suatu bangsa,

bayangan jiwa suatu bangsa’.

Sebelumnya di tahun 1932, Ki Ageng

Suryometaram, teman diskusi KHD,

memberi masukan bahwa kesenian berke-

mampuan melatih hati membedakan an-

tara keindahan dan keburukan, kebe-

naran dan kebatilan. Mendidik ‘niat baik’

sebagai landasan bertindak. Sifat-sifat

yang mendekatkan hati dengan keindah-

an rasa ini ladang subur munculnya ‘sih’

(cinta-kasih). ‘Sih’ inilah yang menjadi

sumber watak budi pekerti. Ketika hati

melembut karena terdidik rasa keinda-

hannya hingga memunculkan ‘sih’, akan

menyamakan frekuensi hati sesama

makhluk. Tak ada lagi ‘kesalahan’ di mata

orang mencintai dan dicintai. Kesalahan

sebesar apapun yang muncul adalah pe-

maafan dari lubuk hati paling dasar.

Hukuman seberat apapun, akan disadari

sebagai ungkapan rasa kasih.

Dalam implementasinya KHD menje-

laskan sebuah metode pengajaran yang

disebut ‘Metode Sariswara’, yang dije-

laskannya sebagai gabungan pelajaran ke-

senian dan pelajaran umum. Tujuannya,

kesenian yang membawa watak-watak ke-

indahan terserap dalam setiap mata pela-

jaran. Maka muncullah tembang dolanan

yang di Tamansiswa dibiasakan hampir

sepanjang waktu penyampaian pelajaran

sehari-hari. Saat masuk sekolah, saat

pelajaran, bahkan saat pulang sekolahpun

semua ada lagunya. Juga terekam dalam

soal-soal cerita yang menyerap cerita

wayang, dongeng, legenda sejarah dalam

pelajaran Fisika, Biologi, Matematika.

Metode Sariswara KHD ini tahun 2022

lalu ditetapkan sebagai Warisan Budaya

Tak Benda (WBTB) oleh

Kemendikbudristek RI.

Walau metode ini telah ditetapkan se-

bagai WBTB, namun hingga detik ini

belum diperhatikan serius. Seolah

gagasan yang diabaikan, cukup sekadar

‘warisan’. Praktek ‘kesenian’ yang di-

ragukan. Kebijakan pemerintah dengan

‘Merdeka Belajar’nya diaku dari pemi-

kiran KHD. Paketnyapun saat ini su-

dah sampai 23. Namun belum ada yang

detail menegaskan fungsi pendidikan

keseniannya KHD. Mungkin sedikit

upaya mendekatkan metode itu dengan

Proyek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila. Namun upaya itu belum

mendasar, masih di tataran euforia sim-

bolik. Belum menyentuh upaya me-

munculkan dan memelihara ‘sih’ secara

terus-menerus dalam ekosistem kein-

dahan rasa.

Harapan penulis, metode Ki Hadjar

Dewantara ini segera dikaji serius dan di-

manfaatkan oleh pemerintah. Metode

khas yang diciptakan dengan bumbu ma-

teri milik bangsa sendiri. Bertujuan men-

ciptakan manusia cerdas berbudi pekerti

luhur khas bangsa Indonesia.  ❑-d

*) Listyo Hari Krisnarjo (Cak Lis),

Pendiri Lab. Sariswara Tamansiswa.

Listyo Hari KrisnarjoTeladan Para Elite
KETELADANAN ditunjukkan

Anies Baswedan. Usai Prabowo

Subianto berpidato setelah KPU

menetapkan sebagai pemenang

Pilpres 2024, Anies yang meru-

pakan rivalnya langsung bangkit

dari kursi dan menyalami

Prabowo. Ini sebagai ungkapan

ucapan selamat dan pengakuan

terhadap kemenangannya. Hal

sama dilakukan Muhaimin Is-

kandar. Bahkan setelah itu,

Prabowo menyambangi Muhai-

min Iskandar di Kantor DPP

PKB. Pasti banyak hal dibica-

rakan, antara lain kesepakatan

PKB untuk melanjutkan ker-

jasama dengan Gerindra yang

dipimpin Prabowo dan pada

Oktober mendatang akan dilan-

tik menjadi Presiden RI.

Bagaimana dengan Ganjar

Pranowo dan Mahfud MD?

Sebagaimana diberitakan koran

ini, undangan dari KPU terlambat

sampai kepada keduanya.  Baru

Rabu pagi diterima. Padahal po-

sisi Ganjar di Yogyakarta. Kita

husnudzon, jika undangan tidak

terlambat keduanya pasti meng-

hadiri pleno penetapan presiden-

wakil presiden terpilih di Komisi

Pemilihan Umum (KPU) RI dan

keduanya langsung menjabat ta-

ngan Prabowo untuk menyam-

paikan ucapan selamat.

Kini, perseteruan memang su-

dah usai. Sudah saatnya untuk

bersatu padu dan tidak berse-

teru lagi. Bukan hanya para elite,

baik pasangan capres-cawapres

yang tidak dinyatakan memang

maupun para pimpinan partai,

tertapi juga para pendukungnya

dari mulai tim sukses di tingkat

pusat sampai bawah serta ma-

syarakat umum. Tidak ada gu-

nanya saling mencaci maki atau

membenci. Sebagai semangat

demokrasi, maka siapapun pe-

menangnya harus dihormati,

Bahkan sudah lumrah sejak

beberapa periode lalu, pasang-

an dan tim pendukung yang ti-

dak menang bisa ikut

�menikmati kue kekuasaan�, de-

ngan masuk ke koalisi pemerin-

tah. Walaupun saat masa kam-

panye mereka bersitegang de-

ngan kencang. Apalagi pasang-

an pemenang sudah menyata-

kan membuka diri untuk ikut da-

lam koalisi.

Naga-naga terkait hal ini tam-

paknya sudah kelihatan. Pra-

bowo Subianto sebagai Capres

terpilih sudah mengajak semua

elite bersatu. Juga menyatakan

akan mengabdi untuk seluruh

rakyat Indonesia, baik yang

memilihnya maupun tidak.

Ketika bertemu Muhaimin Iskan-

dar dan jajaran DPP PKB juga

surat terlihat adanya kesepakat-

an untuk kerjasama. Elite partai

lain, misal Ketua DPP Nasdem

Surya Paloh dan Ketua DPP

PKS Ahmad Syaikhu sama-sa-

ma menyatakan siap, baik ikut

dalam pemerintah maupun ti-

dak.

Artinya, komunikasi antarpimp-

inan partai sudah cair kembali.

Kita harapkan dalam beberapa

hari ke depan akan ada perte-

muan Prabowo dengan para pim-

pinan partai lain yang dalam

Pilpres lalu tidak mendukung. Hal

ini tentu akan menyejukkan serta

membuka peluang-peluang ke-

mungkinan kerjasama. Selain itu,

saat semua partai sudah mulai

sibuk menghadapi Pemilihan

Kepala Daerah (Pilkada), baik pe-

milihan Gubernur-Wakil Guber-

nur maupun pemilihan Bupati-

Wakil Bupati dan Walikota-Wakil

Walikota, Masing-masing pasti

akan mencari parter yang bisa

saja saat Pilpres kemarin berse-

berangan.

Jadi memang sudah semes-

tinya kalau para elite bersatu.

Selain pertemuan dari satu

tokoh ke tokoh lainnya, alangkah

manisnya kalau ada pertemuan

bersama semua tokoh dan elite

secara terbuka. Pertemuan ini

bisa dikemas dengan acara

Halal Bihalal atau Syawalan.

Barangkali Presiden Jokowi bisa

memfasilitasi. Di forum itu ma-

sing-masing bisa menghalalkan

atau memaafkan kesalahan

yang lain. Apalagi bulan Syawal

masih sisa banyak hari, sampai

Rabu 8 Mei. Artinya, kalau mau

menggelar Halal Bihalal dan

Syawalan Para Tokoh masih ada

banyak waktu untuk melakukan

berbagai persiapan.

Harapannya hal ini akan

berimbas pada para pen-

dukungnya. Lebih dari itu juga

sebagai teladan para elite kepa-

da seluruh rakyat Indonesia se-

bagai orang-orang yang berjiwa

besar.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
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yang ditulis serta jangan lupa menampilkan

fotocopy identitas. Terimakasih. 
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Siap-siap Desentralisasi Sampah
MEMBACA berita TPA re-

gional Piyungan ditutup, sehing-

ga program desentralisasi pem-

buangan sampah akan berakhir

30 April. Sampah memang per-

soalan yang harus jadi perha-

tian. Liibur lebaran yang lalu, vo-

lume sampah yang dibuang ke

TPA Piyungan capai 350 ton se-

hari.

Dinas Lingkungan Hidup dan

Kehutanan (DLHK) Daerah

Istimewa Yogyakarta menyebut,

peningkatan sampah mencapai

65 ton saat libur Lebaran. 

Jumlah tersebut merupakan

volume sampah yang dibuang

dari tiga daerah, yaitu

Kabupaten Bantul, Kabupaten

Sleman, dan Kota Yogyakarta.

Sementara itu, dua daerah yang

lain, yaitu Kabupaten

Kulonprogo dan Kabupaten

Gunungkidul masing-masing

masing memiliki tempat pem-

buangan akhir sendiri.

Mudah-mudahan adanya de-

sentralisasi sampah , daerah di-

tuntut lebih serius. Sebab sebe-

narnya masalah sampah

adalah soal lama yang tak un-

jung selesai, tapi harus diatasi.

Sangat baik kalau masin-ma-

sing desa bisa mengelola sam-

pah sendiri sehingga akan lebih

nyaman.

*) Ny Erna Suhartini,

Teruman, Bantul.
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